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SUMMARY

INGKA SELVIANA. Utilization of Different Doses of Gonadotropin Hormones
on Gonad Maturation and Spawning of Java combtail (Belontia hasselti).
(supervised by TANBIYASKUR and DANANG YONARTA).

Java combtail (Belontia hasselti) is a seasonal fish that comes from swamps
and is spread in several areas, one of which is South Sumatra. Java combtail for
consumption still rely on catches and there is concern that the population will
decline, so efforts need to be made to produce them in a controlled environment by
means of hatcheries. One important part of supporting cultivation activities 1is
seeding activities. Steps that can be taken to regulate gonad maturity and increase
the spawning success of java combtail are through hatchery technology using
gonadotropin hormones. The gonad maturity and spawning of java combtail can be
manipulated and accelerated through injection of the commercial gonadotropin
hormone oocyte developer (Oodev®). This research aimed to determine the best
dose of the commercial gonadotropin hormone Oodev® for the approval of gonads
and spawning of java combtail. This research was carried out in the Aquaculture
Laboratory and Experimental Pond, Aquaculture Study Program, Department of
Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in March-July 2023. This
study used a completely randomized design (CRD) method consisting of 4
treatments and three replications, each treatment in this study was the injection of
a different dose of Oodev® and control. The treatments given were P0: without
Oodev® injection, P1: Qodev® injection at a dose of 0.5 ml kg™! fish weight, P2:
oodev injection at a dose of 0.75 ml kg fish weight, P3: Oodev® injection at a
dose of 1 ml kg fish weight. The results of the research showed that the best
treatment was obtained at P3: injection of a dose of Oodev® 1 ml kg! resulted in
gonad maturation V and faster spawning, fecundity of 2.519 eggs, fertilization rate
90.9%, hatching rate 87%, a long hatching time. 27.2 hours and the survival rate of
java combtail larvae was 88.4%. The water quality obtained in this study was a
temperature ranging from 26.2-30.5°C, pH during the study ranging from 5.9-7.1,
dissolved oxygen ranging from 4.11-4.76 mg L' and ammonia ranging from 0.013-
0.032mgL".
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RINGKASAN

INGKA SELVIANA. Penggunaan Dosis Berbeda Hormon Gonadotropin terhadap
Pematangan Gonad dan Pemijahan Ikan Selincah (Belontia hasselti) (Dibimbing
oleh TANBIYASKUR dan DANANG YONARTA).

Ikan selincah (Belontia hasselti) merupakan ikan musiman yang berasal dari
rawa dan tersebar di beberapa wilayah salah satunya di Sumatera Selatan. Ikan
selincah untuk konsumsi masih mengandalkan hasil tangkapan dan dikhawatirkan
terjadi penurunan populasi sehingga perlu diupayakan produksi pada lingkungan
terkontrol dengan cara pembenihan. Salah satu bagian penting dalam menunjang
kegiatan budidaya adalah kegiatan pembenihan. LLangkah yang dapat dilakukan
untuk mengatur kematangan gonad dan meningkatkan keberhasilan pemijahan ikan
selincah yaitu melalui teknologi pembenihan menggunakan hormon gonadotropin.
Kematangan gonad dan pemijahan ikan selincah dapat dimanipulasi dan dipercepat
melalui suntikan hormon gonadotropin komersil oocyte developer (Oodev®).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik hormon gonadotropin
komersil Oodev® terhadap pematangan gonad dan pemijahan ikan selincah.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perikanan dan Kolam
Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Maret-Juli 2023. Penelitian ini
menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
dan tiga ulangan, perlakuan masing-masing dalam penelitian ini adalah
penyuntikan Oodev® dosis berbeda dan kontrol. Perlakuan yang diberikan yaitu
PO: tanpa penyuntikan Oodev®, P1: penyuntikan Oodev® dosis 0,5 ml kg-1 bobot
ikan, P2: penyuntikan oodev dosis 0,75 ml kg bobot ikan, P3: penyuntikan
Oodev® dosis 1 ml kg™ bobot ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
terbaik yang didapatkan pada P3: penyuntikan dosis Oodev® 1 ml kg
menghasilkan pematangan gonad V dan pemijahan yang lebih cepat, fekunditas
2.519 butir, fertilization rate 90,9%, hatching rate 87%, lama waktu penetasan 27,2
jam dan kelangsungan hidup larva ikan selincah 88,4%. Kualitas air yang
didapatkan pada penelitian ini yaitu suhu berkisar 26,2-30,5°C, pH selama
penelitian berkisar 5,9-7,1, oksigen terlarut berkisar 4,11-4,76 mg L' dan amonia
berkisar 0,013-0,032 mg L.

Kata kunci : Belontia hasselti, lama waktu penetasan, oocyte developer, pemijahan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan selincah, juga dikenal sebagai Belontia hasselti, adalah ikan yang tinggal
di perairan rawa gambut (Agustinus dan Minggawati, 2021). Ikan selincah dapat
ditemukan di banyak tempat, salah satunya di Sumatera Selatan. Karena ikan
selincah adalah ikan musiman yang bergantung pada hasil tangkapan,
pengembangan ikan selincah belum banyak dilakukan (Agustinus dan Gustiany,
2020). Hasil tangkapan yang melimpah selama musim penghujan menyebabkan
masyarakat sekitar menangkap ikan secara berlebihan, menyebabkan penurunan
populasi pada ikan selincah (Sari dan Khairul, 2022).

Solusi untuk mencegah menurunnya populasi ikan selincah, upaya produksi
dalam lingkungan terkontrol atau budidaya harus dilakukan. Karena
pembudidayaan ikan selincah sangat penting untuk pemanfaatan sumber daya
perikanan yang berkelanjutan. Pembenihan merupakan salah satu langkah dalam
proses pembudidayaan ikan selincah. Kualitas induk yang baik dan metode
pembenihan yang baik adalah kunci keberhasilan pembenihan ikan selincah.
Kriteria pembenihan yang baik mencakup pemeliharaan induk, pemijahan ikan,
penetasan telur, pemeliharaan larva dan benih dalam lingkungan yang terkontrol.
Pembenihan dapat dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan produksi agar
kebutuhan benih dapat terpenuhi (Pratama e al., 2018).

Pembenihan secara semi alami dapat dilakukan pada ikan selincah.
Pembenihan semi alami menjadi salah satu langkah untuk meningkatkan
keberhasilan pembenihan ikan selincah dengan menggunakan hormon
gonadotropin. Suntikan hormon dari luar dapat digunakan untuk mengubah dan
mempercepat kematangan gonad ikan. Banyak hormon gonadotropin komersil
tersedia untuk dibeli dengan merek dagang seperti ovaprim, human chorionic
gonadotropin (hCG), spawnprim, dan oocyte developer (Oodev®). Oodev® adalah
kombinasi hormon PMSG (pregnant mareserum gonadothropin) dan senyawa
antidopamin (Farastuti, 2014). Oodev® adalah hormon yang memiliki kemampuan

untuk mendorong perkembangan sel telur pada gonad ikan yang belum matang
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(Sihaloho, 2014). Pemberian Oodev® akan mempercepat perkembangan telur dan
sekaligus mempercepat kematangan akhir sehingga telur siap untuk diovulasikan.
Hal ini dikarenakan injeksi Oodev® memberikan pengaruh terhadap perkembangan
gonad ikan yaitu berupa peningkatan berat gonad, tingkat kematangan gonad,
diameter telur dan peningkatan fekunditas (Agustinus, 2013). Dosis Oodev® 0,75
ml kg merupakan dosis terbaik untuk mempercepat tingkat kematangan gonad
pada ikan nilem (Osteochilus hasselti) (Cholifah, 2016). Dosis Oodev® 0,5 cc kg
dapat meningkatkan proses pematangan gonad dan fekunditas, serta daya tetas telur
terhadap ikan nila (Oreochromis niloticus) (Cahyono, 2021). Dosis Oodev® 0,3 ml
kg! mampu memberikan hasil terbaik terhadap kematangan gonad tingkat akhir
pemijahan sampai menghasilkan penetasan telur terbaik pada ikan baung
(Hemibagrus nemurus) (Silitonga et al., 2022).

Oodev® mampu untuk mempercepat kematangan gonad pada ikan, namun
belum ada yang meneliti lebih lanjut penggunaan Oodev® pada ikan selincah.
Penggunaan hormon gonadotropin yang akan digunakan pada penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan proses kematangan gonad dan pemijahan ikan

selincah.

1.2. Rumusan Masalah

Penangkapan ikan yang berlebihan terhadap spesies ikan selincah dapat
mengancam kepunahan ikan. Kemampuan reproduksi ikan selincah belum banyak
berkembang, ikan ini masih bergantung pada hasil tangkapan dan ikan selincah juga
relatif sulit ditemukan karena ikan ini ditangkap secara musiman. Untuk memenuhi
kebutuhan manusia terhadap ikan selincah ini dan tetap menjaga kelestarian
alamnya, maka perlu dilakukan teknologi pemijahan yang sesuai melalui
perkembangbiakan semi alami untuk mendapatkan benih berkualitas di luar musim
kawin dan menciptakan ikan yang selincah sehingga tidak lagi bergantung pada
hasil tangkapan liar. Dalam penerapan teknologi pembenihan, perlu memperhatikan
kualitas indukan, seperti kematangan gonad ikan betina untuk menghasilkan telur
dan ikan jantan untuk menghasilkan sperma dalam menentukan keberhasilan
pemijahan. Oleh karena itu, hormon gonadotropin diperlukan untuk mendukung

pematangan gonad dan pemijahan ikan selincah.
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1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik Oodev®

terhadap pematangan gonad dan pemijahan ikan selincah (Belontia hasselti).

1.4. Kegunaan
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dengan mengetahui dosis terbaik
menggunakan oocyte developer (Oodev®) dalam pematangan gonad dan

pemijahan ikan selincah sehingga dapat diaplikasikan pembudidaya.
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